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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan penalaran termasuk dalam lima standar proses yang harus 

dimiliki siswa (NCTM, 2000). Kemampuan Penalaran merupakan salah satu 

tujuan umum dari pelaksanaan pembelajaran matematika karena dibutuhkan untuk 

memahami ide/gagasan (NCTM, 2000).Hal ini juga di tegaskan dalam  Kurikulum 

2013 bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa adalah 

kemampuan penalaran matematis. Penetapan kemampuan penalaran sebagai 

tujuan dan visi pembelajaran  matematika merupakan sebuah  bukti bahwa 

kemampuan penalaran sangat penting untuk dimiliki siswa (Ario, 2016). Widjaya 

(2010) menyebutkan bahwa ”mathematical reasoning is the foundation for the 

construction of mathematical knowledge”. Hal ini berarti penalaran matematika 

adalah fondasi untuk mendapatkan atau menkonstruk pengetahuan matematika.  

Dalam  matematika jika siswa tidak bernalar maka, matematika hanya menjadi 

serangkaian prosedur meniru dan tanpa mengetahui  makna, padahal pola  berpikir 

yang diperlukan dalam matematika melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis 

dan kreatif. Hal ini diperjelas bahwa kemampuan penalaran adalah salah satu  

indikator mempelajari matematika terutama dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, hal ini agar mereka memahami inti dan konsep dari apa yang mereka 

pelajari  dan dalam menyelesaikan masalah (Wulandari,2011; Amir, 2014; 

Mulyana&Putri,2018). Maka berdasarkan pendapat pendapat tersebut, 

kemampuan penalaran salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Kemampuan penalaran adalah kemampuan berpikir sistematis untuk 

menghubungkan antara dua pemikiran atau banyak pemikiran yang telah 

dibuktikan kebenarannya dengan langkah langkah valid dan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan berdasarkan bukti atau asumsi yang dinyatakan 

(Martin,2009; Ramdani,2011; Lestari, 2016; Febriyanti, 2017). Disisi lain Anisah 
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(2011) mendefinisikan kemampuan penalaran matematis adalah untuk 

menentukan apakah sebuah argumen matematika benar atau salah dipakai untuk 

membangun suatu argumen baru. Webster (1982) dalam Gunhan mendefiniskan 

penalaran adalah “the ability to think coherently and logically and draw 

inferences or conclusions from facts known ar assumed”. Dengan adanya 

kemampuan penalaran, siswa dapat mengajukan dugaan, kemudian menyusum 

bukti, dan melakukan manipulasi terhadap matematika serta dapat menarik 

kesimpulan dengan benar dan tepat (Sumartini,2015).  

Telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan  penalaran 

matematika namun dengan kajian yang berbeda-beda. Beberapa peneliti hanya 

memfokuskan pada kemampuan penalaran matematika dengan menggunakan 

model atau pendekatan pembelajaran seperti Pendidikan Matematika Realistik 

indonesia (Lestari,2016), Pembelajaran Kooperatif dengan Think Pair Share 

(Ajeng,2017), Pembelajaran Kooperatif dengan Think Pair Square (Utami,2014), 

Number Head Together (Yeni, 2016), Teams Games Tournament (Ainun,2015), 

Means-Ends Analysis (Nurhadi,2017), Pembelajaran Berbasis Masalah (Ario, 

2016; Sumartini, 2015; Mikrayanti, 2015; Agustin, 2016; Safrida, 2016). 

Berdasarkan kajian tersebut jarang sekali penelitian mengenai kemampuan 

penalaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis bukti di sekolah. Padahal 

bukti merupakan komponen kunci dan jantung praktek  dalam pemahaman dan 

pemikiran  matematika (Healy, 2009). Maka dari itu, penelitian ini merupakan 

sebuah studi pendahuluan mengenai bukti atau yang disebut pembelajaran 

berbasis bukti. 

Bukti merupakan inti dari pelajaran matematika karena bukti adalah urutan 

pernyataan logis, yang satu menyiratkan yang lain, yang memberi penjelasan 

mengapa pernyataan yang diberikan adalah benar (Stefanowicz.2014). Siswa yang 

memahami bukti matematika dapat menjelaskan bentuk tipe-tipe koneksi yang 

telah terbentuk oleh siswa antara definisi, teorema, dan prosedur (Hiebert et al., 

1997). Terlepas dari itu, sebagian besar peneliti berpendapat bahwa bukti 

matematis pada tingkat apa pun harus berkaitan dengan kebenaran pernyataan, 

menyampaikan wawasan mengapa matematika yang mendasari adalah benar, dan 
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merupakan bagian dari sistem aksioma, teorema, dan hasil yang terorganisir (Bell 

1976; Coe & Ruthven, 1994; de Villiers, 1999; Harel & Sowder, 1998; Raman, 

2003; Van Dormolen, 1977; Switala 2013).  Hanna & Jahnke (1993) 

mendefinisikan bukti sebagai "urutan rumus terbatas dalam sistem yang diberikan, 

masing-masing rumus menjadi salah satu aksioma atau dapat diturunkan dari 

rumus sebelumnya oleh aturan dalam sistem". 

Pembelajaran berbasis bukti adalah pembelajaran yang menekankan pada 

proses bukti pada pelaksanaannya (Fawcet,1938; Reid,2005). Membuktikan 

menjadi kegiatan yang sangat baik untuk dilakukan di ruang kelas untuk 

mengembangkan pemahaman matematika. Selama ini bagi siswa bukti hanya 

sebuah ritual tanpa makna. Kebenaran dalam  matematika hanya dipercaya begitu 

saja tanpa adanya kecurigaan terhadap kebenaran dan tidak berusaha untuk 

membuktikan sendiri, hal ini karena sudah ada dalam buku atau karena sudah 

pernah disampaikan dikelas (Hernadi,2008). (Nickerson, 1985) mengemukakan 

bahwa pemahaman adalah salah satu aspek fundamental dari pendidikan, dan 

dipandang sebagai salah satu tujuan akhir yang ingin dicapai sebagai hasil proses 

belajar mengajar (Hiebert & Carpenter, 1992). Maka dari itu haruslah proses 

pembelajaran menggunakan bukti matematika untuk mencapai tujuan tersebut 

(Hersh, 1993). Pemahaman konseptual tentang bukti matematika yang memadai 

mencakup pemahaman tentang bagaimana setiap peran yang dibahas di atas 

dimainkan (Knuth, 2002). Ini berarti bahwa untuk mencapai tingkat pemahaman 

yang memadai tentang bukti matematika, siswa disyaratkan untuk memahami 

setiap peran bukti tersebut dan bahkan seharusnya memiliki pengalaman belajar 

dimana peran tersebut terfungsikan.  

Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika adalah matriks. Materi ini 

mempunyai materi prasyarat dan tentunya merupakan materi prasyarat bagi materi 

lain dan salah satu materi yang  diajarkan di SMA. Matriks merupakan sub dari 

materi matematika yang penyelesaiannya membutuhkan keseriusan dalam hal 

berpikir (Wulandari, 2016). Matriks juga merupakan salah satu materi dalam 

matematika yang termasuk sulit, karena operasi dalam matriks berbeda dengan 

operasi dalam bilangan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian Nugroho (2014) yang 
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menyatakan bahwa banyaknya terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal 

tentang matriks. Kesalahan yang sering dilakukan dalam menerapkan rumus 

dalam menggunakan konsep untuk menyelesaikan soal mencapai persentase 

sekitar 50% sedangkan kesalahan dalam menghitung sebesar 51%.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 

berbasis bukti materi matriks di  SMA Negeri 1 Palembang “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian  

ini adalah “Bagaimana kemampuan penalaran matematika siswa setelah 

menggunakan  pembelajaran berbasis bukti pada materi matriks di SMA Negeri 1 

Palembang ? “ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

memperoleh gambaran tentang kemampuan penalaran matematika siswa setelah 

menggunakan pembelajaran berbasis bukti pada materi matriks di SMA Negeri 1 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan masukan untuk menjadikan 

pembelajaran berbasis bukti  sebagai alternatif dalam menyampaikan materi, 

dan melatih kemampuan penalaran matematis siswa.  

2. Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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